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ABSTRAK 

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan salah satu spesies tanaman yang memiliki banyak 
manfaat. Salah satunya dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan obat-obatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia daun kenikir (Cosmos caudatus 
Kunth.) yang diperoleh dari petani di daerah Panjang Utara, Bandar Lampung, Lampung. Metode yang 
digunakan yaitu maserasi untuk membuat ekstrak daun kenikir dan pengujian fitokimia dimana daun 
kenikir  disortir dan dicuci lalu dikering anginkan dan dihomogenisasi menggunakan homogenizer 
hingga menjadi serbuk. Serbuk daun kenikir diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan etanol 
70%, kemudian diuji fitokimia untuk kandungan senyawa saponin, steroid, terpenoid, tanin, alkaloid, 
flavonoid, dan fenolik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun kenikir tidak memiliki kandungan 
steroid namun  mengandung senyawa saponin, terpenoid, tanin, alkaloid, flavonoid, dan fenolik yang 
berpotensi dimanfaatkan untuk kesehatan manusia seperti antikanker, antioksidan, antibakteri, dan 
antiinflamasi. Kandungan fitokimia pada daun kenikir  tertinggi pada saponin dan flavonoid. Saponin 
dan Flavonoid diketahui sama sama dapat berperan sebagai antimikrobakterial.  

Kata kunci: Ekstraksi, deteksi fitokimia, kenikir 
 

ABSTRACT 

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) is a plant species with many benefits. One of the benefits is 
that the Indonesian citizen uses it as a medicinal ingredient. This study aims to determine the 
phytochemical content of kenikir leaves (Cosmos caudatus Kunth.) obtained from farmers in Panjang 
Utara region, Bandar Lampung, Lampung. The method used is maceration and phytochemical testing 
where the kenikir leaves are sorted and washed then air-dried and homogenized using a homogenizer 
to become powder. Kenikir leaf powder is extracted using the maceration method with Ethanol 70% 
and then tested for phytochemical content of saponins, steroids, terpenoids, tannins, alkaloids, 
flavonoids, and phenolics. The results of the study showed that kenikir leaves do not contain steroid 
but contain saponin, terpenoid, tannin, alkaloid, flavonoids, and phenolic compounds that have the 
potential to be used for human health such as anticancer, antioxidant, antibacterial, and anti-
inflammatory. The highest phytochemicals in kenikir leaf extract are saponin and flavonoid. Both 
saponin and flavonoid have the potential as antimicrobials. 

Key words : Extraction, phytochemical detection, kenikir 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara 

megabiodiversitas dengan 30.000 spesies 

tanaman berbunga dimana 6.000 diantaranya 

digunakan sebagai bahan dari pengobatan 

tradisional  (Elfahmi et al., 2014). Dengan 

demikian, Indonesia memiliki potensi 

pemanfaatan biodiversitas tanaman yang 

tinggi. Masyarakat lokal telah lama 

memanfaatkan tanaman sebagai bahan obat-

obatan, bahan makanan, ornamen dalam 

upacara tradisional, dan  sumber pendapatan 

rumah tangga (Suwardi et al., 2021).  

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

merupakan salah satu spesies tanaman yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagi bahan 

obat-obatan. Tanaman kenikir merupakan 

tanaman perdu dan salah satu anggota spesies 

dari famili Asteraceae/Compositae. Kenikir 

banyak tersebar di daerah tropis, terutama 

pada lahan yang terpapar langsung sinar 

matahari dengan jenis tanah berpasir atau 

berbatu, berlempung, atau liat berpasir, 

dengan kelembaban sedang atau lebih (Anto & 

Prasetiani, 2022). Bagian kenikir  yang 

digunakan sebagai obat tradisional ialah daun 

dan bunganya. Penggunaan tanaman ini 

sebagai obat dapat dilakukan dengan 

pengolahan atau tanpa pengolahan 

(Seyedreihani et al. dalam Widiyantoro & 

Harlia, 2020).  

Kenikir diketahui juga memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri, antifungi, 

antidiabet, serta antikanker, 

Antihyperlipidemic, antiosteoporosis, dan 

antihipertensi (Ahda et al., 2023; Moshawih et 

al., 2017). Hasil penelitian Aminu et al. (2020), 

menunjukkan bahwa kenikir juga memiliki 

potensi sebagai larvasida untuk mengendalikan 

perkembangbiakan nyamuk. Efek larvasida 

disebabkan oleh kandungan senyawa kimia 

pada kenikir.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kandungan senyawa kimia pada 

sampel tanaman kenikir menggunakan uji 

fitokimia. Sebenarnya, uji fitokimia pada 

ekstrak daun kenikir sudah pernah dilakukan 

dengan beberapa metode ekstraksi seperti 

daun kenikir yang diekstrak dengan metanol, 

etanol ataupun  etil asetat yang menunjukan 

perbedaan hasil uji. dimana hasil uji fitokimia 

daun kenikir yang diekstrak dengan metodel 

diketahui positif mengandung triterpenoid, 

namun daun kenikir yang diekstrak dengan 

etanol dan etil asetat menunjukkan hasil yang 

negatif (Masitah et al., 2023). Selain itu 

sebagian besar uji fitokimia yang telah 

dilakukan sebelumnya sebagian besar menguji 

kandungan alkaloid, flavonoid, steroid, saponin,  

dan tanin. Oleh karena itu diilakukan kembali uji 

fitokimia pada ekstrak daun kenikir. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Botani dan Kimia Organik, FMIPA, Universitas 

Lampung selama bulan November 2024. Alat 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

seperangkat alat ekstraksi dengan metode 

maserasi, blender, toples, batang pengaduk, 

kertas saring, Seperangkat Alat Gelas (pyrex), 

spektrofotometri UV-Vis, (tipe evolution 201), 

timbangan Analitik, rotary evaporator (ika® RV 

10 basic), waterbath (memmert) dan corong 

pisah. Bahan yang diperlukan dalam penelitian 

antara lain daun kenikir (C. caudatus Kunth.), 

Aquadest, ethanol 70%, AlCl3 2% (Merck®), 

Kalium Asetat 120 mM (Merck®), etanol 96%, 

H2SO4 (Merck®), N-heksana, HCI (Merck®), 

kuarsetin (Merck®), NaOH encer (Merck®) dan 

Serbuk Logam Mg (Merck®). 

Sampel daun kenikir (C. caudatus Kunth). 

diperoleh dari petani di kelurahan Panjang 

Utara, Bandar Lampung dengan usia tanam 5 

minggu. Daun kenikir yang telah dipetik 

disertifikasi dan dicuci dengan hati-hati. Sampel 

kemudian dikeringanginkan hingga kadar air 

mencapai < 10%. Sampel yang telah kering 
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dihomogenisasi menggunakan homogenizer 

hingga menjadi serbuk.  

Pembuatan ekstrak daun kenikir 

dilakukan di Laboratorium Botani, Universitas 

Lampung. Sebanyak 200 gram serbuk daun 

kenikir diekstraksi menggunakan metode 

maserasi. Serbuk direndam menggunakan 

larutan ethanol 70% selama 3x24 jam dengan 

beberapa kali pengadukan, kemudian disaring 

dengan corong buchner. Ampas daun kenikir 

dimaserasi kembali sebanyak satu kali selama 

24 jam. Maserat yang diperoleh kemudian 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 40-60ºC, kemudian diuapkan di atas 

waterbath hingga didapatkan ekstrak kental.  

Prosedur uji fitokimia diadaptasi dari 

Kartikasari et al. (2022). Uji saponin dilakukan 

dengan menambahkan 5 mL akuades ke dalam 

0,5 mL sampel, kemudian dihomogenisasi 

selama 30 detik.s Uji steroid dilakukan dengan 

menambahkan 0,5 mL asam asetat glasial dan 

0,5 mL H2SO4 ke dalam 0,5 mL sampel. 

Pengujian terpenoid dilakukan seperti 

pengujian steroid. Uji tanin dilakukan dengan 

mencampurkan 2 mL sampel dengan 3 tetes 

larutan FeCl 3 10%. Uji alkaloid dilakukan 

dengan mencampurkan 0,5 mL sampel dengan 

5 tetes kloroform, 5 tetes pereaksi Mayer (1 g KI 

dilarutkan dalam 20 mL akuades, ditambahkan 

0,271 g HgCl2 hingga larut). Pengujian flavonoid 

dilakukan dengan cara mencampurkan 0,5 mL 

sampel dan 0,5 g serbuk Mg, 0,5 mL HCl pekat 

(tetes demi tetes). Pengujian fenolik dilakukan 

dengan mencampurkan 1 mL sampel dan 3 

tetes larutan FeCl3 2%. Analisis uji didasarkan 

pada perubahan warna dan keberadaan busa 

pada larutan uji.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah maserasi. Bahan alam 

umumnya diekstraksi dengan metode maserasi 

untuk mencegah kerusakan senyawa kimia, 

khususnya metabolit sekunder, yang tidak 

tahan terhadap suhu tinggi. Ethanol 70% 

digunakan sebagai pelarut dalam prosedur 

maserasi pada penelitian. Penggunaan ethanol 

70% didasarkan pada sifat larutan yang polar, 

universal, toksisitas yang rendah, dan mudah 

didapat. Polaritas pelarut sangat diperlukan, 

berkaitan dengan sifat polar dari metabolit 

sekunder yang akan dideteksi (Kemit et al., 

2016). Lama waktu ekstraksi daun kenikir ialah 

3x24 jam dengan tujuan meningkatkan 

komponen bioaktif larutan melalui interaksi 

antara pelarut dan sampel bahan hingga 

mencapai titik jenuh (Asworo & Widwiastuti, 

2023). 

 

 
Gambar 1. Ekstrak daun kenikir  

 

Ekstrak daun kenikir (Gambar 1) yang 

dihasilkan dari prosedur maserasi kemudian 

digunakan sebagai sampel untuk deteksi 

senyawa fitokimia. Berdasarkan hasil deteksi 

menggunakan uji fitokimia, ekstrak daun 

kemangi mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa saponin, terpenoid, tanin, 

alkaloid, flavonoid, dan fenolik (Tabel 1).  

Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak daun kenikir  

No 
Jenis Uji 
Kualitatif 
Fitokimia 

Hasil uji 
fitokimia 

Ketera- 
ngan 

1. Saponin ++ 
Positif 
Kuat 

2. Steroid - Negatif 
3. Terpenoid + Positif 
4. Tanin + Positif 
5. Alkaloid + Positif 

6. Flavonoid ++ 
Positif 
Kuat 

7. Fenolik + Positif 
Keterangan: 
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(+) = terdeteksi memiliki senyawa  metabolit sekunder 

(-) = tidak terdeteksi mengandung senyawa metabolit 

sekunder 

 

Tabel 2. Indikator uji kualitatif fitokimia ekstrak 
daun kenikir   

No Jenis Uji 
Hasil 

Pengamatan 
Bila hasil (+) 

Hasil 
Uji 

1 Saponin  Terdapat busa + 
2 Steroid  Warna sampel   

berubah jadi 
Biru/ Ungu/ 
Hijau 

+ 

3 Terpenoid  Warna sampel   
berubah jadi 
Merah  atau 
Kuning 

+ 

4 Tanin  Warna larutan 
hitam  kebiruan 

+ 

5 Alkaloid  Warna larutan 
putih  kecoklata
n 

+ 

6 Flavonoid  Warna larutan 
merah  / 
Kuning / 
Coklat  
Ada Busa 

+ 

7 Fenolik  Warna larutan 
hitam  kebirua
n 

+ 

 
Tabel 2. menunjukkan indikator yang 

menandakan positif uji fitokimia pada 

pengujian senyawa dalam penelitian, yakni 

pada uji saponin, steroid, terpenoid, tanin, 

alkaloid, flavonoid, dan fenolik. Indikasi positif 

uji dapat ditandai dengan ada tidaknya 

perubahan warna dan/atau busa pada larutan 

uji. Indikator ini menjadi penentu deteksi 

fitokimia pada daun kenikir yang diekstrak 

dengan pelarut etanol 70%.  

Hasil uji saponin pada gambar 2. 

menunjukkan hasil positif, ditandai dengan 

adanya busa pada larutan uji.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil uji saponin 

 

Saponin berasal dari kata sapo yang 

berarti sabun, larutan yang mengandung 

saponin diketahui dapat menghasilkan busa 

ketika dikocok (Utami et al., 2023). Hal tersebut 

sesuai dengan hasil uji saponin pada ekstrak 

daun kenikir yang menunjukkan adanya busa 

pada larutan uji. Namun, hasil yang diperoleh 

berbeda dengan yang menunjukkan hasil uji 

saponin negatif terhadap ekstrak daun kenikir 

dengan pelarut etanol, metanol, dan etil asetat. 

Saponin merupakan senyawa metabolit 

sekunder yang banyak terdapat pada 

tumbuhan, salah satunya adalah kenikir. 

Saponin dapat menghambat atau membunuh 

pertumbuhan bakteri (antimicrobial), dapat 

melindungi tanaman dari serangan serangga 

(Desai et al., 2009), antioksidan, efek anti 

inflamasi, analgesik, aktivitas menghambat 

karies gigi dan agregasi trombosit. sehingga 

dapat diketahui bahwa saponin merupakan 

salah satu senyawa metabolit sekunder yang 

berperan sebagai antimikrobial pada tanaman 

kenikir. 

Gambar 3. menunjukkan bahwa ekstrak 

daun kenikir negatif steroid, ditandai dengan 

warna sampel yang tidak mengalami perubahan 

menjadi biru/ ungu/ hijau. Hasil yang diperoleh 

berbeda dengan penemuan yang telah 

dilakukan oleh Masitah et al. (2023), yang 

menunjukkan adanya kandungan steroid pada 

daun kenikir yang diekstrak dengan etil asetat. 

Perbedaan hasil yang diperoleh disebabkan 

oleh adanya perbedaan pelarut yang digunakan 



Jurnal Agroradix Vol.8 No.1 (Desember 2024) 
ISSN : 2661-0665  117 

 

 

selama proses ekstraksi. Etil asetat memiliki 

polaritas dan karakteristik yang konsisten 

dengan senyawa steroid sehingga 

memungkinkan terbentuknya lingkaran hijau 

pada pengujian steroid (Masitah et al., 2023). 

 

Gambar 3. Hasil uji steroid 

Uji terpenoid ekstrak daun kenikir 

menunjukkan hasil positif, hal ini ditunjukkan 

dengan hasil larutan uji yang berubah warna 

menjadi kuning (Gambar 4). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Widiyantoro & Harlia, 2020) 

yang menunjukkan adanya kandungan 

terpenoid pada ekstrak daun kenikir yang 

diekstrak menggunakan prosedur maserasi, 

perlokasi, dan sokletasi. Hal ini berbeda dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Masitah et al. (2023) dengan penemuan bahwa 

daun kenikir yang diekstrak menggunakan 

pelarut etanol dan etil asetat menunjukkan 

hasil negatif triterpenoid, sedangkan 

penggunaan pelarut methanol menunjukkan 

hasil positif. 

Keberadaan senyawa terpenoid pada 

daun kenikir menunjukkan bahwa daun kenikir 

berpotensi sebagai sumber antioksidan yang 

efektif. Terpenoid yang diekstrak dari tanaman 

obat menunjukkan kemampuan imunobiologis 

dan dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk 

penyakit infeks. Keberadaan terpenoid pada 

daun kenikir juga berpotensi dimanfaatkan 

sebagai obat antikanker dan anti malaria 

(Harshita et al., 2019; Khanna et al., 2015).  

 

Gambar 4. Hasil uji terpenoid 

Ekstrak daun kenikir positif mengandung 

tanin. Hal ini berdasarkan hasil uji yang 

menunjukkan adanya perubahan warna larutan 

uji menjadi hitam (Gambar 5). Hasil penelitian 

ini sesuai dengan Al Kausar et al. (2023) yang 

melaporkan adanya kandungan tanin pada 

ekstrak daun kenikir. Tanin dapat mengurangi 

resiko penyakit kanker dan neurodegeneratif, 

seperti penyakit kardiovaskular dan Alzheimer. 

Senyawa tanin dapat memelihara kesehatan 

manusia melalui kemampuannya dalam 

menjaga keberadaan mikrobipta baik di dalam 

usus (Melo et al., 2023). Tanin dapat melindungi 

membran dari peroksidasi lipid dan kerusakan 

DNA sehingga berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan produksi ROS, degradasi, dan 

homeostasis sel yang diperlukan untuk 

mencegah stres oksidatif. Dengan demikian, 

tanin dapat mencegah degradasi organel yang 

disebabkan oleh stres oksidatif dan berpotensi 

mencegah kematian sel rheumatoid arthritis, 

penyakit jantung, asma, kanker, radang saluran 

pencernaan, dan penuaan sel dini (Lara et al., 

2020).  
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Gambar 5. Hasil uji tanin 

Uji alkaloid ekstrak daun kenikir 

menunjukkan hasil positif, ditandai dengan 

warna larutan yang berubah menjadi putih 

kecokelatan (Gambar 6.). Masitah et al. (2023), 

melaporkan hasil uji positif alkaloid daun kenikir 

yang diekstraksi dengan metanol, etanol, dan 

etil asetat. Hasil ini juga mendukung penemuan 

(Al Kausar et al., 2023) yang menunjukkan 

adanya kandungan alkaloid pada daun kenikie 

yang diekstaksi dengan methanol. Senyawa 

alkaloid pada daun kenikir dapat menghambat 

pertumbuhan Staphulococcus aureus (Al Kausar 

et al., 2023) sehingga daun kenikir  berpotensi 

dimanfaatkan sebagai anti bakteri. Proses 

penghambatan pertumbuhan bakteri ini 

disebabkan oleh kemampuan alkaloid dalam 

mengganggu komponen peptidoglikan sel 

bakteri yang berakibat pada kematian bakteri 

(Handayani et al., 2015). Selain itu, alkaloid 

memiliki efek farmakologis sebagai anti 

inflamasi, hepatoprotektor, antikanker, dan 

meningkatkan efek antioksidan pada sel 

(Untoro et al., 2016).  

 

Gambar 6. Hasil uji alkaloid 

Gambar 7. menunjukkan hasil positif untuk 

kandungan flavonoid pada ekstrak daun kenikir. 

Hal ini berdasarkan hasil larutan uji berubah 

warna menjadi merah kecokelatan disertai 

busa. Hasil yang diperoleh sesuai dengan Al 

Kausar et al. (2023), yang menunjukkan adanya 

kandungan flavonoid pada ekstrak daun kenikir. 

Hasil ini juga sejalan dengan penemuan Masitah 

et al. (2023), melaporkan hasil uji positif 

flavonoid daun kenikir yang diekstraksi dengan 

metanol, etanol, dan etil asetat. Kandungan 

flavonoid pada daun kenikir berpotensi 

dimanfaatkan sebagai antikanker, antimikroba, 

antivirus, antigiogenic, antimalaria, 

antioksidan, neuroprotektif, antitumor, dan 

agen anti-proliferatif. Senyawa flavonoid juga 

berperan dalam mencegah penyakit kardio-

metabolik (Ullah et al., 2020).  

 

Gambar 7. Hasil uji flavonoid 
 

Hasil uji fitokimia pada Gambar 8 

menunjukkan daun kenikir mengandung fenolik 

dimana larutan uji menjadi berwarna hitam. 

Senyawa fenolik juga ditemukan pada daun 

kenikir yang di ekstrak menggunakan etil asetat 

dan methanol (Masitah et al., 2023). Senyawa 

fenolik berperan sebagai antioksidan untuk 

pencegahan dan pengobatan penyakit-penyakit 

degeneratif seperti kanker, gangguan sistem 

kekebalan tubuh, dan penuaan dini. Fenolik 

juga berperan sebagai senyawa antimikroba 

dan anti inflamasi (Damayanti et al., 2023). 

Fenolik memiliki kemampuan dalam 

menghambat berbagai enzim yang berperan 
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dalam sel bakteri melalui kemampuan 

membentuk kompleks dengan protein dan 

polisakarida (Al Kausar et al., 2023). 

 

Gambar 8. Hasil uji fenolik 

SIMPULAN 

Daun Kenikir asal Panjang Utara, Lampung 

yang diekstraksi dengan etanol 70% 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa saponin, terpenoid, tanin, alkaloid, 

flavonoid, dan fenolik. Perbedaan senyawa 

pelarut yang digunakan saat ekstraksi dapat 

berpengaruh terhadap hasil uji fitokimia. Oleh 

karena itu, penting untuk menentukan pelarut 

yang sesuai dengan karakteristik senyawa 

target uji untuk mendapatkan hasil yang 

kredibel. Keberadaan senyawa fitokimia pada 

daun kenikir berpotensi dimanfaatkan untuk 

kepentingan kesehatan manusia seperti 

sebagai antimikroba, antioksidan, dan 

antiinflamasi.  
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